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Maksim pujian (Approbation Maxim) merupakan salah satu prinsip 

kesantunan berbahasa. Maksim pujian disebut juga dengan maksim penghargaan. 

Di dalam maksim penghargaan dijelaskan bahwa orang akan dapat dianggap 

santun apabila dalam bertutur selalu berusaha memberikan penghargaan kepada 

pihak lain. Dengan maksim ini, diharapkan agar para peserta tutur tidak saling 

mengejek, saling mencaci, atau saling merendahkan pihak lain. Peserta tutur yang 

sering mengejek peserta tutur lain di dalam kegiatan bertutur akan dikatakan 

sebagai orang yang tidak sopan. Dikatakan demikian karena tindakan mengejek 

merupakan tindakan tidak menghargai orang lain. Oleh karena itu, peneliti 

mengambil maksim pujian dalam novel Dilan 1990 dan 1991. Untuk mengetahui 

maksim pujian dalam novel Dilan 1990 dan 1991. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, terdapat beberapa hal yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: mengenai bentuk pematuhan kesantunan 

berbahasa berdasarkan maksim pujian dalam novel Dilan 1990 dan 1991 menurut 

Leech dan bentuk pelanggaran kesantunan berbahasa berdasarkan maksim pujian 

dalam novel Dilan 1990 dan 1991 menurut Leech. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitif dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif, 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari prilaku sesesorang yang dapat diamati. Sumber data 

diperoleh dari novel Dilan 1990 dan 1991 berupa data tuturan santun, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumentasi berupa tabel. Penyediaan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan teknik membaca dan 

mencatat. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 

ketekunan pengamatan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat 42 data maksim pujian 

dalam novel Dilan, diantaranya yaitu: 27 data identifikasi terhadap bentuk-bentuk 

maksim pujian dalam novel Dilan 1990 dan terdapat 15 data klasifikasi terhadap 

bentuk-bentuk maksim pujian dalam novel Dilan 1991. Hasil penelitian ini juga 

berupa pelanggaran kesantunan berbahasa yang didasarkan pada teori Leech. 

Penelitian tersebut terdapat 6 data pada novel Dilan dalam pelanggaran 

kesantunan berhasa menurut teori leech, 3 data novel Dilan 1990 dalam 

pelanggaran kesantunan berbahasa, dan 3 data novel Dilan 1991 dalam 

pelanggaran kesantunan berbahasa. 


